BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Meski seolah-olah perempuan telah digambarkan sebagai sosok
yang kuat dalam film Maleficent ini, namun sebenarnya penggambaran
perempuan masih terjebak dalam sistem patriarki. Perempuan masih
digambarkan sesuai dengan konstruksi yang ada. Bahwa merupakan
hal yang natural atau wajar bagi perempuan untuk didominasi oleh
laki-laki. Dalam penelitian ini, peneliti menginterpretasikan
ekofeminisme dalam film Maleficent menggunakan metode penelitian
Roland Barthes. Dimana analisis dibagi kedalam tiga tataran

penandaan, yaitu konotasi, denotasi, dan mitos.

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan analisis ini,
peneliti membaginya kedalam tiga sub bab analisis, yaitu alam yang
identik dengan perempuan, eksploitasi alam yang identik dengan laki-
laki, dan relasi dominasi antara alam dan manusia. Pada sub bab
pertama mengenai alam yang identik dengan perempuan, peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa dalam film Maleficent ini
perempuan digambarkan memiliki sifat-sifat feminin khas perempuan
yang sangat menonjol. Perempuan digambarkan memiliki sifat
keibuan, penyayang, dan dekat dengan alam. Penggambaran ini
menandakan bahwa masih adanya budaya patriarki yang kuat. Dimana
sifat keibuan, penyayang, dan dekat dengan alam tersebut memang
sudah merupakan kodrat dari perempuan yang tidak dapat ditinggalkan.

Pandangan ini memang seolah “menyanjung” perempuan, tapi
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sebenarnya malah “menindas” perempuan. Hal ini dikarenakan
pandangan ini dapat membuat perempuan tidak akan pernah dapat

memperoleh kesetaraan dengan laki-laki.

Pada sub bab kedua mengenai eksploitasi alam yang identik
dengan laki-laki, peneliti membaginya kedalam dua analisis peta tanda
semiotik. Dalam analisis yang pertama, peneliti dapat menarik
kesimpulan, bahwa dalam film ini jelas digambarkan mengenai
eksploitasi yang selalu dilakukan oleh laki-laki. Alam digambarkan
memiliki kesamaan ciri-ciri dengan perempuan, Yaitu sama-sama
tertindas oleh laki-laki. Namun hal yang meranik dari film Maleficent
ini adalah, mengenai penggambaran perempuan yang berbeda dari
film-film klasik Disney lainnya. Perempuan tidak lagi digambarkan
sebagai sosok yang lemah, pasif, dan selalu membutuhkan pertolongan
laki-laki. Tetapi dalam film ini, perempuan sudah digambarkan

sebagai sosok yang kuat, bahkan dapat menyelamatkan dirinya sendiri.

Kemudian pada analisis peta tanda yang kedua pada sub bab
eksploitasi alam yang identik dengan laki-laki ini, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa: meski perempuan telah digambarkan sebagai
sosok yang mandiri dan kuat, namun perempuan tetap saja selalu bisa
dikendalikan dan ditaklukkan oleh laki-laki. Laki-laki distereotipkan
memiliki status yang lebih tinggi dari perempuan dapat
mengeksploitasi alam sama seperti mereka mengeksploitasi
perempuan. Dalam film Maleficent ini juga, ditunjukkan mengenai
bagaimana laki-laki yang dapat mengeksploitasi alam, juga dapat

memperlakukan hal yang sama kepada perempuan.



95

Dari kedua kesimpulan analisis peta tanda pada sub bab alam
yang identik dengan perempuan tersebut, peneliti dapat menarik
kesimpulan secara keseluruhan: bahwa eksploitasi yang dilakukan
terhadap alam selalu dilakukan oleh laki-laki. Tidak hanya ekploitasi
pada alam, tetapi juga laki-laki dapat melakukan hal sama kepada
perempuan. Selain itu, perempuan memang sudah digambarkan
sebagai sosok yang kuat dalam film ini. Namun perempuan tetap saja
tidak bisa berada pada posisi yang setara dengan laki-laki. Laki-laki

selalu dapat menguasai dan menaklukkan perempuan.

Kemudian pada sub bab terakhir mengenai relasi dominasi
antara alam dan manusia, peneliti dapat menyimpulkan bahwa,
penggambaran yang ditunjukkan dalam film Maleficent ini memiliki
kesamaan dengan konsep pemikiran ekofeminisme. Dimana, konsep
ekofeminisme ini dibagi menjadi tiga ciri-ciri. Pertama, pandangan
yang dilihat secara hirarkis. Dalam film Maleficent pandangan ini
dapat dilihat dari perempuan yang digambarkan sebagai sosok yang
kuat tetapi masih juga memiliki kelemahan, sehingga laki-laki masih

memiliki kesempatan untuk mendominasinya.

Kedua, adanya dualisme nilai, padangan ini dapat dilihat dari
perempuan yang digambarkan sebagai sosok yang keibuan, penyayang,
dan dekat dengan alam. Namun penggambaran ini bukan untuk
menyanjung perempuan, malah justru sebagai bentuk untuk
mengembalikan perempuan kepada kodratnya sesuai dengan
konstruksi yang ada di masyarakat. Kemudian yang ketiga, adanya
logika dominasi, dimana perempuan digambarkan memiliki kesamaan

dengan alam. Keduanya sama-sama dipandang sebagai objek yang
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lemah dan dapat dieksploitasi. Oleh karena itu laki-laki yang dapat
mendominasi alam, juga akan dapat melakukan hal yang sama

terhadap perempuan.

V.2 Saran

Saran peneliti bagi penelitian selajutnya adalah, agar penelitian
berikutnya dapat lebih dalam lagi membahas mengenai fenomena
ketidaksetaraan gender yang sering diperlihatkan dalam media massa.
Diharapkan, penelitian mengenai ketidaksetaraan gender yang
dianalisa menggunakan perspektif ekofeminisme ini, dapat dilanjutkan
dengan menggunakan literatur tambahan sehingga hasil analisis
menjadi lebih mendetail dan sempurna. Selain itu, penggunaan metode
analisis lain dapat digunakan untuk menambah keberagaman
penelitian mengenai ketidaksetaraan gender menggunakan perspektif
ekofeminisme ini. Tidak hanya dapat diliihat dalam film saja,
penelitian sejenis juga dapat dilakukan dengan menggunakan produk

media massa lainnya, seperti lagu, sinetron, poster, dan lain-lain.
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